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MOTTO 
 

 

يَا وَاحَْسِيْ كَوَآ احَْسَيَ  ًْ ٌْسَ ًَصِيْثَكَ هِيَ الدُّ خِرَجَ وَلَْ تَ ُ الدَّارَ الْْٰ وَاتْتغَِ فيِْوَآ اٰتٰىكَ اللّٰه

َ لَْ يحُِةُّ الْوُفْسِدِيْيَ  ُ الِيَْكَ وَلَْ تثَْغِ الْفَسَادَ فِى الْْرَْضِ ۗاِىَّ اللّٰه  اللّٰه

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 

yang berbuat kerusakan” 

(Q.S. Al Qasas (28) : 77)
1
 

 

 

  

                                                 
1
 (Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahanya, Surabaya: Mekar Surabaya, 2002) 
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ABSTRAK 
Umar Khoiruddin. Sistem Penjaminan Mutu Pelayanan dalam 

Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

(Pusat) Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022. 

Pondok pesantren menjadi salah satu objek yang menarik untuk diteliti. 

Berbagai transformasi yang dilakukan dari zaman dulu sampai saat ini membuat 

pondok pesantren masih eksis dalam dunia pendidikan. Dengan persaingan 

lembaga pendidikan yang ada saat ini, beberapa pondok mencoba untuk 

memadukan sistem pembelajaran modern dengan sistem pembelajaran salaf. 

Pondok pesantren dengan ciri khas sistem pembelajaran salaf telah melahirkan 

generasi-generasi yang memiliki akhlak mulia. Eksistensi pondok pesantren 

sekarang ini tidak terlepas dari bagaimana sistem penjaminan mutu pelayanan 

yang diterapkan di pondok pesantren. Penelitian ini berupaya untuk mengkaji 

terkait dengan sistem penjaminan mutu pelayanan dan pengaruhnya terhadap 

kualitas santri, dengan menggunakan pendekatan konsep mutu Edward Deming 

yang membahas Plan, Do, Check, Action (PDCA) .  

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

teknik purposive sampling dan snowball sampling sebagai teknik dalam 

pengambilan sampel. Peneliti dalam pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam analisis data, peneliti 

menggunakan tahap transcript, coding, grouping, comparing and contrasting. 

Dalam teknik keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitan ini menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu 

pelayanan yang dilakukan di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta, yaitu: Pertama:  a. Pondok pesantren memfokuskan kepada kepuasan 

santri dengan upaya melakukan standarisasi ustaz, muatan pembelajaan, sarana 

dan prasarana, dan kompetensi lulusan santri. B. Pondok pesantren melakukan 

pembaruan dengan pengembangan pesantren sesuai perubahan zaman yang terjadi 

untuk menjaga eksistensi pesantren di masyarakat dan mempertahankan tradisi 

pondok pesantren. Kedua, sistem penjaminan mutu di pondok pesantren ini 

memiliki kemiripan dengan sistem Plan, Do, Check, Action (PDCA). Ketiga, 

sistem yang diterapkan di pondok pesantren berdampak pada peningkatan kualitas 

santri, baik dari segi akademik, moral, individu, maupun sosial. 

Kata Kunci: Penjaminan Mutu, Pelayanan, Kualitas Santri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Lembaga pendidikan sebagai suatu elemen yang saling berkaitan 

dalam kehidupan manusia. Di eraglobalisasi, pendidikan menjadi 

kebutuhan paling utama dalam keberlangsungan manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat. Persaingan yang terus berjalan dalam tatanan masyarakat 

baik antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok ataupun 

Individu dengan kelompok, sangat perlu adanya pengetahuan yang baik 

untuk tetap bisa survive. Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas manusia, sehingga sangat penting peran lembaga pendidikan 

untuk mengimplementasikan dalam proses pembelajaran, sehingga output 

dari hasil pembelajaran bisa maksimal. 

Satuan pendidikan yang memiliki paran terhadap nasib generasi 

bangsa yang diamanatkan dalam UUD yaitu meningkatkan keimanan, 

ketaqwaan dan akhlak mulia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 

Dalam hal ini perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat 

untuk memajukan pendidikan di negara kita untuk mewujudkan cita-cita 

tersebut. Salah satunya pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan 

Islam tetap menunjukan eksistensinya dalam dunuia pendidikan sampai 

sekarang. Pondok pesantren merupakan sebuah wadah pembentukan 

peradaban dan budaya untuk membentuk akhlak melalui pendidikan yang 

                                                 
2
Nanda Fajrul Hanif, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren 

Al-Husna Samarinda Seberang,” SALIMIYA 1, no. 3 (2020): 2721–7078. 
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bernuansa agama dan  kemasyarakatan.
3
 Peran pondok pesantren sangat 

sentral dalam merekonstruksi perubahan akhlak bagi generasi-generasi 

bangsa. Perkembangan pondok pesantren dari masa ke masa terus 

mengalami inovasi dari segi kurikulum pengajarannya maupun sarana dan 

prasarananya. Perkembangan yang di lakukan pondok pesantren tidak lain 

bertujuan untuk menjawab atas perubahan zaman yang terjadi di era 

modern. Perubahan sosial masyarakat yang semakin cepat, menuntut 

lembaga pendidikan Islam harus responsif terhadp fenomena yang terjadi. 

Lembaga pendidikan Islam harus tetap menjaga eksistensinya dengan 

mengambil kebijakan secara cepat dan tepat untuk bersaing, terutama 

dalam kebijakan meningkatkan mutu pelayanan. Dalam konteks ini sistem 

mutu pelayanan merupakan hal yang paling penting yang harus dilakukan 

pondok pesantren untuk tetap eksis di masayarakat, semua ini sejalan 

dengan apa yang diamanatkan di dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 tahun 2005, setiap satuan pendidikan pada jalur 

formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan.
4
 

Mutu pelayanan sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam pondok pesantren. Pondok pesantren yang salah satu merupakan 

lembaga pendidikan non formal memiliki sebuah kebijakan tersendiri 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran ataupun dalam pengembangn 

sarana dan prasarana.  

                                                 
3
 Maskuri Maskuri, “Pendampingan Pengembangan Mutu Penyelenggaraan Pesantren 

Pada Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟Iyah Sukorejo,” As-

Sidanah : Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2019): 68–95, 

https://doi.org/10.35316/assidanah.v1i1.500. 
4
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, “Penjaminan Mutu Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan” (2016). 
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Sistem penjaminan mutu sebagai kunci dalam persaingan pasar 

pendidikan, menjadikan fokus utama dalam pondok pesantren dalam 

merespon realita yang terjadi dimasyarakat. Sangat penting sistem 

penjaminan mutu pelayanan harus di utamakan dalam segala bidang untuk 

menghasilkan output yang baik. Dalam proses terbentuknya mutu yang 

baik, perlu adanya sistem yang mengatur antara satu elemen dengan 

elemen yang lainnya. Senada dengan pernyataan Tampolon yaitu lulusan 

yang berkualitas sesungguhnya hanyalah produk parsial, terdapat berbagai 

jasa atas layanan pendidikan yang diberikan.
5
 Sistem sendiri menurut L. 

Ackof  yang dikutip oleh (Khamilatul Husna dalam tesis Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Madrasah Berbasis Nilai-Nilai Pesantren, tahun 

2020). Adalah adanya setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang 

terdiri dari berbagai bagian yang terhubung antara satu dengan yang 

lainnya.
6
 Menurut Ludwig Von Bartalafy yang dikutip oleh (Khamilatul 

Husna dalam tesis Sistem Penjaminan Mutu Internal Madrasah Berbasis 

Nilai-Nilai Pesantren, tahun 2020). Yaitu sebuah unsur yang saling 

berhubungan satu sama lain di antara unsur-unsur tersebut dengan 

lingkungannya.
7
 Sistem dapat diartikan sebagai satu elemen atau lebih 

yang saling berkaitan dengan elemen yang lainnya yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai.  Perjalanan dalam menyongsong 

masa depan pondok pesantren memerlukan langkah-langkah sistem mutu 

                                                 
5
 Saubakri, “Standar Mutu Pengelolaan Madrasah Perspektif Filsafat Pendidikan Islam,” 

Qolamuna: Jurnal Studi Islam, 2020, 99–120, 

http://stismu.ac.id/ejournal/ojs/index.php/qolamuna/article/view/194. 
6
 Khamilatul Husna, “Sistem Penjaminan Mutu Internal Madrasah Berbasis Nilai-Nilai 

Pesantren (Studi Kasus Di Madrasah Aliyah Darul Huda Mayak Ponorogo),” IAIN Ponorogo 

(2020). 
7
 Husna. 
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pelayanan yang baik untuk mendapatkan hasil pendidikan yang baik. 

Manajemen mutu pendidikan sebuah usaha untuk mencari perubahan 

fokus pengelolaan sekolah, dari kelayakan jangka pendek menuju ke arah 

perbaikan mutu jangka panjang, serta dampaknya terhadap perubahan 

nilai- nilai yang ada di sekolah.
8
 

Pondok pesantren yang terkenal dengan ciri khas 

kesederhanaannya menjadi menarik untuk diteliti para akademisi, terutama 

dalam bidang mutu pelayanan yang diterapkan dalam pondok pesantren. 

Pada era modern ini pondok pesantren menjadi salah satu benteng yang 

bisa menjaga akhlak, membina karakter agar menjadi insan ulilalbab 

sebagai generasi penerus bangsa agar tidak terbawa arus moderenisasi.
9
 

Sistem penjaminan mutu pelayanan sangat penting dipondok pesanter 

untuk tetap menjaga para santri bisa belajar dengan nyaman dan efektif.  

Problematika di lembaga pendidikan Islam sangat beragam baik 

dari internal maupun eksternal seperti: problem kepemimpinan, sumber 

daya manusia, finansial, dan problem kelembagaan di pondok pesantren 

dalam menerapkan manajemen mutu pelayanan.
10

 Problematika lembaga 

pendidikan Islam menurut Malik Fadjar yang di kutip oleh (Siti 

Muyasaroh dalam jurnal Ta’allum tahun 2016) meliputi seluruh sistem 

kependidikannya, terutama sistem manajemen dan etos kerja, kualitas dan 

                                                 
8
 Zulkarnain Dali, “Manajemen Mutu Pondok Pesantren,” At’Ta’lim 12, no. 1 (2013): 

135–51. 
9
 Achyar, “Konsep Manajemen Mutu Terpadu Dan Implementasinya Dalam Pendidikan 

Islam Studi Kasus Di Pondok Pesantren Darul Muttaqien Bogor,” Tawazun: Jurnal Pendidikan 

Islam 10, no. 2 (2017): 193, https://doi.org/10.32832/tawazun.v10i2.1161. 
10

 Mardan Umar and Feiby Ismail, “Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam 

(Tinjauan Konsep Mutu Edward Deming Dan Joseph Juran),” Pendidikan Islam Iqra 11, no. 2 

(2017), https://doi.org/10.30984/jii.v11i2.581. 
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kuantitas guru, kurikulum, dan sarana fisik dan fasilitasnya.
11

 Tidak bisa 

dipungkiri disetiap lembaga pendidikan, permasalahan yang paling funda 

mental adalah faktor finansial yang mereka miliki, terutama lembaga 

pendidikan non formal yang sebagian besar biyaya yang mereka dapat dari 

sedekah para santri. Dengan fenomena seperti ini menjadi salah satu 

kendala dalam pengembangan pondok pesantren, baik dari sarana dan 

prasarana yang mereka miliki sehingga akan berpengaruh pada 

keberlangsungan pondok pesantren dalam persaingan pendidikan. Dengan 

adanya kelemahan seperti ini, bagaimana cara pesantren bisa 

mempertahankan identitas pondok pesantren tersebut agar tidak hanyut 

dalam arus globalisasi dan menghasilkan lulusan yang baik dalam 

keilmuannya.  

Dari fenomena inilah penelitian ini akan membedah sistem 

penjaminan mutu pelayana yang diterapkan dipondok pesantren Al 

Munawwir Krapyak Yogyakarta untuk meningkatkan kualitas santri. 

Dengan demikian menjadi menarik penelitian ini untuk menjadi sebuah 

langkah strategis bagi pondok pesantren untuk perbaikan kedepannya 

dalam memberikan pelayanan terhadap santri. 

Peneliti ini berupaya untuk mencari tahu sistem penjaminan mutu 

pelayanan yang diberikan terhadap santri dipondok pesantren Al 

Munawwir Krapyak Yogyakarta. Tempat ini menjadi menarik untuk 

diteliti karena dipondok pesantren ini, memiliki keunggulan dari pada 

pondok pesantren lainnya. Pondok pesantren ini salah satu pondok 

                                                 
11

 Siti Muyasaroh, “Penjaminan Mutu Di Raudhatul Athfal,” Ta’allum: Jurnal 

Pendidikan Islam 4, no. 2 (2016): 317–34, https://doi.org/10.21274/taalum.2016.4.2.317-334. 
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pesantren salaf terbaik di Yogyakarta menurut KEMENAG dan mampu 

melahirkan ulama-ulama dan tokoh-tokoh agama seperti Gus Yahya, KH. 

Abdulrrahman Wahid.. Selain itu dalam persaingan pasar pendidikan, dari 

dulu sampai sekarang pondok pesantren Al Munawwir Krapyak masih 

bisa eksis dan berkembang dan tidak menghilangkan ciri khas pondok 

pesantren dengan sistem salafi mengkaji atau mempelajari kitab suci Al-

Quran.  
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian yang tergambarkan di latar belakang 

tentang mutu pelayanan pondok pesantren menjadi sentral demi 

exsistensi pondok pesantren, dan memberikan kenyamanan bagi santri 

dalm proses pembelajaran. Dengan demikian beberapa uraian pertanyaan 

sebagai berikut. 

1. Mengapa Pondok Pesantren AL Munawwir Krapyak Yogyakarta 

menerapkan sistem penjaminan mutu pelayanan?. 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem penjaminan mutu pelayanan di 

Pondok Pesantren AL Munawwir Krapyak Yogyakarta?. 

3. Apa dampak penerapan sistem penjaminan mutu pelayanan yang di 

terapkan dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren 

AL Munawwir Krapyak Yogyakarta?. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Mengetahui mengapa Pondok Pesantren AL Munawwir Krapyak 

Yogyakarta menerapkan sitem penjaminan mutu pelayanan. 

b. Mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem penjaminan mutu 

pelayanan di Pondok Pesantren AL Munawwir Krapyak 

Yogyakarta. 
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c. Mengetahui dampak sistem penjaminan  mutu pelayanan terhadap 

santri yang diterapkan di Pondok Pesantren AL Munawwir 

Krapyak Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat atau nilai guna baik teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diteliti 

adalah sebagai berikut 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 

masyarakat atau lembaga pendidikan pondok pesantren, untuk 

mengembangkan strategi mutu pelayanan. 

b. Hasil penelitian ini berupaya untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan kepada praktisi dalam dunia pendidikan terutama 

dipondok pesantren. 

 

D. Kajian Penelitian yang relevan 

Mutu pelayanan pondok pesantren menjadi salah satu hal yang 

paling penting dalam pondok pesantren. Dengan menjaga mutu pelayanan 

yang baik, menjadikan pondok pesantren akan tetap bertahan dalam arus 

globalisasi dan akan semakin eksis dalam kalangan masyarakat. Perbaikan 

dari berbagai lini dalam jangka panjang menjadikan salah satu langkah 

progresif bagi pesantren. Mutu yang orientasinya memfokuskan pada 

kepuasan pelanggan, baik dari proses belajar dan sarana prasarananya yang 
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berupaya untuk meningkatkan kualitas santri. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Irwan Faturrohman yang dimuat di juornal TADBIR: 

Manajemen Pendidikan tentang implementasi manajemen kurikulum 

dalam upaya meningkatkan mutu santri pondok pesantren Hidayatullah 

atau panti asuhan anak soleh curup (2017), dengan metode penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu dengan berbagai 

langkah antara lain: Pertama kurikulum sebagai pedoman pembelajaran 

menekankan pada, perinsip relevansi dimana relevansi secara internal 

meliputi komponen-komponen kurikulum: tujuan, bahan, setrategi, 

organisasi, dan evalusi. Secara eksternal mereka mengupayakan adanya 

relevansi terhadap perkembagan zaman dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga bersifat fleksibel. Kedua pesantren ini memfokuskan 

dalam berbagai bidang keahlian terutama pada bidang keagamaan, 

pertanian, koperasi dan berbagai bidang life sekil lainnya, yang bertujuan 

untuk setiap santri memiliki keahlian yang bisa bersaing dalam ekonomi 

global, khususnya dalam Ekonomi Asean (MEA).
12

 Dari penelitian ini bisa 

kita lihat penelitian ini hanya berfokus pada kurikulum saja dalam 

penjaminan mutu bukan pada keseluruhan pada penjaminan mutu yang ada 

di pondok pesantren . 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Muyasaroh yang dimuat 

dijurnal Ta‟allum tentang penjaminan mutu di Raudhatul Athfal, dimana 

lembaga ini menggunakan sistem penjaminan mutu internal dan 

                                                 
12

 Irwan Fathurrochman, “Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Santri Pondok Pesantren Hidayatullah/Panti Asuhan Anak Soleh Curup,” 

Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 1, no. 1 (2017): 85, 

https://doi.org/10.29240/jsmp.v1i1.216. 
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berfokuskan kepada kepuasan pelanggan melalui bebarpa langkah dengan 

memfokuskan pada penetapan standar mutu yang harus dipenuhi di 

Raudhatul Athfal tersebut, mulai dari kompetensi lulusan santri, standar 

ustadz, dan sebagainya. Dimana meraka memfokuskan lulusan santri bisa 

mengusai bidang keIslaman terutama bisa menulis dan membaca dan 

memahami Al-Quran dengan baik. Dipondok ini juga mengupayakan 

adanya perencanaan  dalam jangka panjang dengan langkah-langkah 

pemenuhan standar mutu yang sudah ditetapkan secara berkelanjutan, dan 

mereka menerapkan sistem PDCA (Plan, Do, Check, Action), dan SDM 

yang ada menerapkan etos kerja penuh semangat dan berpartisipasi dalam 

perbaikan proses pembelajaran untuk memberikan kepuasan kepada santri, 

dan efektif dengan bertujuan memberikan ciri khas lulusan pondok 

tersebut dan mendapatkan ikon dari pondok  Raudhatul Athfal terhadap 

masyarakat.
13

 

Penelitian yang serumupun yang dilakukan oleh Ratna Kamila, 

Arif Rahman dan Herman, tantang Manajemen Strategi Pondok Pesantren 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Santri di Yayasan Pondok Pendidikan 

Al-Ma‟soem  yang dimuat dijurnal Tadbir;Jurnal manajemen dakwah 

menjelaskan beberapa setrategi yang diterapkan di pesantren tersebut 

antara lain: Petama dengan menetapkan formula strategi meliputi 

perancangan yang sesuai dengan tujuan didirikan pondok tersebut 

diantaranya membentengi siswa dari pengaruh narkoba serta pergaulan 

bebas, melaksanakan program pembinaan serta bimbingan dengan optimal 

                                                 
13

 Muyasaroh, “Penjaminan Mutu Di Raudhatul Athfal.” 
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serta efisien, menciptakan hubungan harmonis dalam rangka memotivasi  

semangat belajar untuk santri, meningkatkan serta menjaga suasana agar 

kondusif dalam rangka menjadi kelancaran dalam proses pembelajaran 

santri, mengembangkan minat serta mendorong  memunculkan potensi 

seorang santri melalui desain atau yang lebih sering disebut dewan santri, 

memberi suri tauladan kepada santri didalam pemahaman terhadap 

akhlakul karimah yang di tekankan pada praktek pembelajaran keagamaan 

secara nyata, membiasakan seluruh civitas yang berada dilingkungan 

pesantren untuk tetap disiplin dan menjaga tata terti secara konsisten dan 

konsekuen, dan menerapkan sebuah manajemen terbuka serta partisipatif 

yang diharapkan bisa membantu seluruh civitas pesantren dalam 

meningkatkan potensi kemudian mengadakan analisis lingkungan (SWOT) 

yang menghasilkan keputusan strategi dan kemudian strategi tersebut 

menjadi suatu nilai jual untuk pesantren. Kedua yaitu implementasi 

strategi dalam pengimplementasi strategi pesantren ini terus berupaya 

melakukan  perubahan sesuai dengan kebutuhan santri dalam bidang 

keagamaan IPTEK, IMTEK, dan seni. Ketiga adanya penerapan evaluasi 

terhadap strategi yang telah dijalankan dengan forum pertemuan FP14.30 

atau sering disebut dengan evaluasi bulanan, evaluasi semesteran.
14

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ohan Burhan tentang Manajemen 

Mutu Pendidikan Madarasah Aliyah Negeri di Pondok Pesantren. Peneliti 

menjelaskan beberapa setrategi manajemen mutu yang diterapkan di 

pondok tersebut meliputi: Pertama: Perencanaan mutu dalam hal ini 

                                                 
14

 Ratna Kamila, Arif Rahman, and Herman, “Manajemen Strategi Pondok Pesantren 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Santri,” Jurnal Manajemen Dakwah 4, no. 1 (2019): 19–36, 

https://doi.org/10.15575/tadbir. 
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madrasah selalu berkomunikasi kepada pondok pesantren sebagai timwork 

dalam merumuskan visi, misi, tujuan pelaksanaan KBM dan sarana 

prasarana untuk meningkatkan mutu. Kedua pelaksanaan mutu dalam 

pelaksanaannya menerapkan program umum, sosial, keagamaan dan 

unggulan. Pelaksanan program ini dijalankan semua pihak dengan kerja 

sama tim yang solid sehingga beruaya untuk memberikan kepuasan 

santri/konsumen. Ketiga monitoring dan evaluasi. Dalam tahapan ini 

semua timwork bekerja sama untuk mengontrol mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan mutu pendidikan, dan perbaikan kekurangan mutu yang telah 

dijalankan sehingga lulusan bisa sesuai diharapkan oleh masyarakat. 

Keempat, tindak lanjut prbaikan mutu di madarasah ini dilakukan secara 

terus menerus, dengan mengidentifikasi permasalahan dan terus 

melakuakan perbaikan di lembaga tersebut dengan tiwork yang sudah 

ada.
15

 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Achyar tentang Konsep 

Manajemen Mutu Terpadu dan Implementasinya Dalam Penidikan Islam 

Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul Muttaqien Bogor yang dimuat di 

jurnal  Tawazun; Jurnal Pendidikan Islam. Dalam penelitiannya di pondok 

Pesantren Darul Muttaqien Bogor, ada beberapa konsep Manajemen Mutu 

yang diterapakan dipondok Pesantren tersebut antara lain: Pertama dalam 

konsep manajemen mutu mereka bekerja  dengan landasan teoritis yang 

termuat dalam konsep-konsep  pedoman umum  kerja dan SOP yang sudah 

disepakati bersama. Kedua implementasi penjaminan mutu yang dilakukan 

                                                 
15

 Ohan Burhan, “Manajemen Mutu Pendidikan Pada Madrasah Aliyah Negeri Di Pondok 

Pesantren,” Jurnal Administrasi Pendidikan 21, no. 1 (2014): 69–80, https://doi.org/10.17509/ 

jap.v21i1.6662. 



13 

 

yaitu adanya revitalisai sistematik untuk membuat acuan model 

manajemen mutu dengan strategi retrukturisasi, program kaderisasi, mutu 

SDM, keuangan, networking, sinergitas, budaya mutu kinerkerja, dan job 

fokus. Ketiga pesantren ini membentuk komponen mutu terpadu yang 

disusun dalam buku panduan kerja, sebagai patokan dalam menjalankan 

kerja dalam persaingan pendidikan yang kompetitif diera globalisasi.
16

 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Abd. Muin M tentang upaya 

pemingkatan mutu pendidikan dipondok pesantren HJ. Haniah Maros 

Sulawesi Selatan yang dimuat dijurnal Edukasi ada beberapa setrategi 

dipondok pesantren antara lain; Pertama setrategi pada tenaga pendidik 

(ustadz), dipondok pesantren sangat mementingkan tenaga pendidik yang 

mempunyai kualitas baik dari 32 ustadz yang ada beberapa ustadz 74.0% 

mereka mengenyam pendidikan sarjana  (strata 1) dan 30 % ustadznya 

melanjutkan ke program pascasarjana. Dari segi pengalaman dalam 

mengajar, (85,19) para ustadz sebagian besar sudah memiliki pengalaman 

mengajar selama 5 tahun sejak berdirinya pondok pesantren dari data 

diatas kualitas para ustadz tidak diragukan lagi mereka bisa bekerja dengan 

profisional dengan pengalaman yang ada. Kedua dari segi sarana dan 

prasarana pondok pesantren ini memiliki sarana yang memadai meliputi: 

para santri bisa belajar dengan menggunkan komputer, lingkungan pondok 

pesantren cukup bersih, sebagai penunjang kompetensi santri. Ketiga dari 

segi pendanaan pondok pesantren ini menarik uang bulanan yang sangat 

terjangkau, dalam penentuan pembiyayaan disesuaikan dengan kondisi 

                                                 
16
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atau keuangan keluarga para santri, bahkan terdapat 80% santri dibebaskan 

dari uang bulanan karena kondisi ekonomi orangtua tergolong kurang 

mampu. 

Keempat pembelajaran kurikulum yang diterapkan dipondok 

pesantren menggunakan perpaduan kurikulum Kementerian agama dan 

kurikulum yang sudah disusun oleh pondok pesantren sendiri. Akan tetapi 

kajian kitap kuning dijadikan kurikulum yang paling istimewa dan 

dijadikan landasan yang kokoh dalam pembahasan materi umum. Cara ini 

digunakan untuk menjadikan satu pondasi pondok pesantren menjaga, 

mempelihaara karakteristik keilmuan klasik dan tidak terbawa oleh arus 

zaman.
17

 

Dari berbagai penelitian tentang penjaminan mutu pelayanan  

dipondok pesantren diatas kebanyakan peneliti menitik beratkan penelitian 

pada sistem penjaminan mutu pondok pesantren yang difokuskan pada 

madrasah di pondok pesantren, sehingga penelitian ini akan mengkaji 

tentang  penjaminan mutu pelayanan pesantren, yang memfokuskan 

kepada pesantrennya dan upaya menjaga identitas pesantren dari arus 

perubahan zaman. 

  

                                                 
17

 Abd. Muin M, “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren Hj. Haniah 

Maros Sulawesi Selatan,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan 10, 

no. 2 (2012), https://doi.org/10.32729/edukasi.v10i2.162. 
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E. Kerangka Teori 

1. Sistem Penjaminan Mutu  

Persaingan lembaga pendidikan menjadi salah satu fenomena 

menarik yang terjadi di era modern. Pondok pesantren  menjadi salah 

satu ruh model lembaga pendidikan yang bernuansa agama yang 

berupaya untuk tetap eksis  dimasyarakat. Berbagai jenis pondok 

pesantren mencoba merekonstruksi mutu pelayanan meraka supaya 

pondok pesantren tetap bisa menjadi pilihan masyarakat. Sistem 

penjaminan mutu pelayanan sangat penting dalam persaingan lembaga 

pendidikan, terutatama dalam mutu pelayanan dipondok pesantren. 

Sistem penjaminan mutu yang dilakukan oleh satuan pendidikan 

bertujuan memastikan semua komponen yang meliputi organisasi, 

kebijakan, dan proses dalam satuan pendidikan berjalan dengan lancar 

dan terrealisasikan budaya mutu.
18

  

Peran lembaga pendidikan sebagai jasa pelayanan pendidikan 

yang menghasilkan kualitas pendidikan tidak terlepas dari merancang 

mutu yang diterapkan. Mutu (kualitas) yaitu sebuah usaha untuk 

memenuhi atau melebihi kebutuhan pelanggan, mutu mencakup, 

produk, jasa manusia, lingkungan manusia, dan proses, mutu bersifat 

elastis yang selalu berubah sesuai dengan kondisi yang terjadi.
19

 Mutu 

menurut Sallis yang dikutip oleh M. Kharis Fadillah yang dimuat di 

jurnal At-Ta’dib tahun 2015, yaitu sebuah filosofis dan metodologi 

yang berupaya untuk membantu suatu organisasi dalam merancang 

                                                 
18

 Kebudayaan, Penjaminan Mutu Pendidikan oleh Satuan Pendidikan. 
19

 Muhammad Makinuddin, “Penjaminan Mutu Pendidikan Pesantren,” MIYAH: Jurnal 

Studi Islam 15, no. 2 (2019): 239–56. 
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perubahan dan mengatur segala sesuatu yang ada didalamnya dan 

menghadapi dari berbagi problem.
20

 Mutu merupakan adanya suatu 

kemampuan (ability) hasil dari suatu produk atau jasa (services) yang 

berupaya dapat memenuhi kebutuhan atau harapan terhadap kepuasan 

pelanggan (customers).
21

 Mutu dalam dunia pendidikan merupkan 

sebuah keserasian antara suatu pihak yang berkepentingan  baik 

internal (peserta didik, pendidik, kepala sekolah, dan tenaga 

kependidikan lainnya) maupun dalam eksternal meliputi (calon 

peserta didik, masyarakat, wali murid, dan dunia usaha atau industri) 

dengan pelayanan pengelolaan sebuah lembaga pendidikan.
22

  

Joseph Juran memiliki gagasan tentang mutu yaitu trilogi antara 

lain: perencanaan mutu (quality planing), monitor dan kendali mutu 

(monitoring and control on quality), memperbaiki mutu (quality 

improvement).
23

 Menurut Zarkasyi yang dikutip oleh Liah Siti 

Syarifah yang dimuat di jurnal Nizamul’Ilmi tahun 2020.  

mengungkapkan dalam sebuah manajemen yang baik terdapat adanya 

usaha untuk meningkatkan mutu pelayanan terhadap peserta didik, 

orang tua dan lembaga.
24

 Pendidikan bermutu dilihat dari berbagai 

aspek meliputi prestasi siswa, proses pembelajaran, kemampuan 

dalam memcahkan permasalahan yang ada dan bisa beradaptasi 

                                                 
20

 M. Kharis Fadillah, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam Di Pesantren (Studi Di 

Pondok Modern Darussalam Gontor),” Jurnal At-Ta’dib 10, no. 1 (2015): 115–37. 
21

 Muhammad Makinuddin, “Penjaminan Mutu Pendidikan Pesantren.” 
22

 Umar and Ismail, “Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam (Tinjauan Konsep 

Mutu Edward Deming Dan Joseph Juran).” 
23

 Prawirosentono, suyadi, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Abad 21, 

Jakarta, Bumi Aksara, 2007.  
24

 Liah Siti Syarifah, “Desain Mutu Pesantren Berbasis Total Quality Management ( TQM 

) Boarding School Quality Design Based on Total Quality Management ( TQM ),” Nizamul’Ilmi 
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dengan lingkungan dengan baik. Mutu dilihat dari segi proses yaitu 

sebuah proses yang efektivitas dan efisiensi seluruh faktor elemen 

yang berperan dalam proses pendidikan.  Faktor tersebut meliputi 

kualitas pendidik, sarana dan prasarana, suasana belajar, kurikulum, 

dan manajemen yang dilakukan.
25

 Menurut Crosby  yang dikutip oleh 

L. Syarifah dalam jurnal Nizamul „Ilmi tahun 2020, menjelaskan 

bahwa mutu adalah suatu barang produk/jasa akan memiliki mutu 

apabila sesuai dengan standar dengan mutu yang telah ditentukan 

mutu tersebut meliputi bahan baku, proses produksi, dan produk 

jadi.
26

  

Dalam upaya perbaikan mutu di pondok pesantren yang 

menjadikan faktor terpenting adalah kepuasan para santri, dimana 

mereka bisa merasakan kenyamanan dalam berproses di pondok 

pesantren. Dalam pengendalian mutu perlu adanya suatu sirkulasi 

yang berjalan untuk memfokuskan sistem mutu itu berjalan. Konsep 

penjaminan mutu yang masih relevan yaitu siklus PDCA (Plan-Do-

Check-Action Cycle). Siklus PDCA adalah siklus pengendalian mutu 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan berupaya untuk 

kepuasan terhadap pelanggan atas jasa atau produk. Raviato 

berpendapat dalam proses pengendalian mutu adalah tindakan 

sirkulasi siklus PDCA yaitu, melakukan perencanaan,  pengerjaan, 

atau mengevaluasi dan tindakan perbaikan dalam jangka 

                                                 
25

 anagement ( TQM ).” 
26
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panjang.berkaitan dengan kualitas.
27

 Siklus manajemen dalam acuan 

penjaminan mutu, menurut Edwards Deming yang dikutip oleh Umar, 

Ismail dalam jurnal Pendidikan Islam Iqra tahun 2017, berpendapat 

bahwa siklus mutu dengan melalui cara Plan, Do, Check, Action 

(PDCA). Tahapan ini diawali dari Plan atau membuat perencanaan, 

Do atau kegiatan melaksanakan rencana, Check atau kegiatan evaluasi 

semua aktivitas yang telah dilaksanakan, serta Action atau tindak 

lanjut.
28

 

Asas-asas pengendalian mutu  melalui PDCA antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan/Plan 

Perencanaan/ Plan merupakan proses awal dalam menetapkan 

rumusan konsep rancanagan, patokan  yang meliputi penetapan 

standar pendidik, standar peserta didik, dan kurikulum. Dalam 

perencanaan merumuskan terkait dengan tindakan dalam waktu 

jangka pendek jangka menengah dan jangka panjang dengan data 

data yang ada. 

b. Do /Kerjakan 

Do/ kerjakan adalah suatu tindakan atas dasar standar atau acuan 

yang sudah dibuat dalam proses perencanaan. Proses ini 

pengimplementasian dari semua perencanaan yang sudah 

                                                 
27

 Prihantoro, Rudy Konsep Pengendalian Mutu, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012.hlm 

4 
28

 Umar and Ismail, “Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam (Tinjauan Konsep 

Mutu Edward Deming Dan Joseph Juran).” 



19 

 

tersusun, dengan berupaya supaya tindakan yang dilakukan bisa 

efektif dan maksimal. 

c. Check/ Evaluasi 

Check/ evaluasi adalah proses upaya untuk membandingkan 

pelaksanaan dengan standar yang sudah diteteapkan pada 

perencanaan. Proses ini bertujuan untuk melihata apakah semua 

penerapan sudah sesuai atau ada kekurangan yang harus ditindak 

lanjuti dan upaya perbaikan secara terus menerus. 

d. Action/ Menindaklanjuti 

Action adalah upaya perbaikan lanjutan dengan evaluasi 

seluruhnya dalam semua kegiatan yang direncanakan, dan 

melaksanakan perbaikan perbaikan yang  dibutuhkan sesuai 

standar dalam jangka panjang.
29

 

2. Pelayanan 

Pelayanan sebagai salah satu faktor terpenting dalam 

memberikan jasa, yang berupaya untuk memberikan kenyamanan 

kepada pelanggan. Secara etimologis pelayanan berasal dari layanan 

yang berarti membantu, megurus apa yang diperlukan seseorang. 

Dengan ini pelayanan bisa diartikan suatu tindakan untuk melayani, 

baik dengan barang atau jasa. Menurut Kotler yang dikutip oleh Alfi 

Syahri Lubis dan Nur Rahma Andayani dalam jurnal of Business 

Administratoin tahun 2017, yaitu kualitas pelayanan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakakuan seseorang kepada pelanggan/orang 
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lain untuk memenuhi kebutuhan melalui kinerja yang profesional, dan 

bisa menghasilkan keuntungan bagi semua pihak.
30

  Menurut 

Zeithami, Berry dan Parasuraman dalam penelitianya mengungkapkan 

ada lima karakteristik dalam kualitas pelayanan antara lain: 

a. Tangibles (bukti langsung ) 

Tangibles (bukti langsung ) yaitu sebuah fasilitas yang terlihat 

dan bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

seperti: fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, sarana, dan 

komunikasi. 

b. Realitibiliti  (kehandalan) 

Realitibiliti  (kehandalan) yaitu sebuah kemampuan yang dimiliki 

pelayan untuk memberikan pelayanan sesuai dengan yang 

diharapkan sesuai dengan ketepatan waktu sesuai apa yang telah 

dijanjikan. 

c. Responsiveness (daya tangkap) 

Responsiveness (daya tangkap) yaitu keinginan para pegawai 

untuk membantu para pelanggan dengan memberikan pelayanan 

dengan cepat, dan tanggap. Seperti memberikan informasi yang 

akurat, benar dan memberikan sikap yang ramah kepada 

pelanggan. 

d. Assurance (jaminan) 

Assurance (jaminan) yaitu kemampuan yang dimiliki para 

pegawai untuk memberikan kepercayaan dan keyakinan terhadap 
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pelanggan melalui kesopanan, pengetahuan dan menghargai 

pelanggan. 

e. Empathy 

Empathy yaitu memberikan kemudahan dalam melayani, 

komunikasi yang baik, dan perhatian yang baik dengan 

pelanggan. Seperti peduli, ramah dan memahami para 

pelanggan.
31

 

 

3. Kualitas Santri dan Pondok Pesantren 

Santri salah satu komponone terpenting dalam pondok 

pesantren. Santri sebagi subyek dalam proses pembelajaran memiliki 

andil dalam menilia proses pelayanan mutu yang diterapakan di 

pondok pesantren. Santri merupakan seseorang yang sedang mencari 

ilmu-ilmu di pondok pesantren, baik yang bertempat tinggal di pondok 

pesantren atau pulang setelah selesai proses pembelajaran. Dalam 

bahasa lain ada yang menyebutkan jenis santri yaitu santri mukim 

adalah santri yang berdomisili dari luar daerah pondok dan menetap di 

pondok pesantren, santri kalong adalah santri yang berdomisili atau 

bertempat tinggal disekitaran pondok pesantren dan tidak bermukim di 

pondok pesantren. Kualitas santri menjadi penting bagi pondok 

pesantren dalam pembinaan di pesantren. Menurut Abuddin Natta 

kualitas santri bisa dilihat dari berbagai indikator antaralain: 1. Dilihat 
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dari segi akdemik, dimana para santri bisa melanjutkan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, 2. Secara moral para santri bisa 

menunjukan sikap bertanggung jawab, memiliki jiwa sosial terhadap 

masyarakat, 3. Secara individu para santri bisa meningkatkan 

ketakwaanya, 4. Secara sosial bisa berinteraksi dan bersosialisasi 

kepada mayarakat sekitar, 5. Secara kultur mampu 

menginterprestasikan nilai-nilai yang baik dalam segala tindakan baik 

untuk kepentingan sendiri atau dengan orang lain.
32

  

Pondok pesantren sebagai tempat sentral dalam proses 

pembelajaran sekaligus sebagai rumah peradaban yang melahirkan 

generasi-generasi intelektual dan agamis. Pesantren secara terminologi 

di frasekan dengan kata pondok yang kemudian diartikan sebuah 

tempat untuk anak-anak muda dan dewasa untuk mencari ilmu secara 

mendalam dan lebih lanjut tentang agama Islam yang diajarkan secara 

sitematis, langsung dari bahasa Arab berdasarkan pada kitab-kitab 

klasik karangan ulama besar.
33

  Pesantren memiliki arti suatu tempat 

untuk belajar mengaji secara bersama-sama dan juga ada yang tinggal 

disana.
34

 Secara garis besar tipologi pondok pesantren menurut 

Zamahsyari Dhofier yang dikutip oleh Margono Mitrohadrjono 

Tarmizi yang dimuat di jurnal THADZIBI tahun 2020, terbagi menjadi 

dua yaitu: Pertama, pesantren salafi yaittu dalam kajiannya masih 
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mempertahankan kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pembelajaran 

pesantren tradisional. Kedua pesantren modern yaitu dalam sistem 

pengajarannya sudah memasukan tentang ilmu-ilmu umum dalam 

madarasah yang dikembangkannya.
35

 Dari sejarah pondok pesantren 

merupakan tempat belajar tentang nila-nilai agama yang memfokuskan 

pada tiga fungsi yaitu: mengajarkan atau menyebarkan ajaran agama 

Islam, mencetak para ulama, menanamkan tradisi Islam kepada 

masyarakat.
36

 Pondok pesantren dalam penyelenggaraan pendidikan 

dapat diklasifikasikan menjadi empat tipe antara lain: pertama 

pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dan menerapkan 

pendidikan nasional. Kedua pesantren yang menyelenggarakan 

pendidikan keagamaan dan memiliki madrasah dan mengajarakan ilmu 

ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum nasional. Katiga 

pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu tentang agama dalam 

bentuk madrasah. Keempat  pesantren yang digunakan untuk tempat 

pengajian.
37

 

Pondok menurut Zamakhsyari Dhofier yang dikutb oleh 

Mochamad Chairudin dalam jurnal Ilmu Pendidikan Islam tahun 2017, 

pondok yaitu berasal dari bahasa Arab funduq, yang berarti hotel atau 
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asrama.
38

  Pondok pesantren menurut M. Arifin yang dikutip oleh 

adalah sebuah lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh 

dikalangan masyarakat dan diakui keberadaannya, dengan sistem 

asrama dimana semua santri menerima proses pembelajaran tengtang 

ilmu-ilmu agama dengan seistem pengajian atau madrasah yang 

sepenuhnya dibawah kedaulatan dari seseorang atau beberapa orang 

kyai dengan ciri khas yang karismatik dan independen dalam segala 

hal.
39

 Menurut K.H Imam Zarkasyi  yang dikutip oleh Agus Yudiawan 

dalam jurnal AL-FIKR tahun 2019,  juga berpendapat bahwa pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam dengan sistem pondok atau 

asrama yang keseluruhan dipegang oleh seorang kyai sebagai tokoh  

figure, dan masjid sebagai pusat tempat kegiatan yang menjiwainya, 

dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan seorang kyai yang 

diikuti seluruh santri sebagai kegiatan utamanya.
40

   

Pondok pesantren merupakan suatu tempat untuk berkumpul 

orang yang beragama islam yang digunakan untuk berbagai kegiatan 

keagamaan seperti belajar ilmu keagamaan, mengaji, serta menafsirkan 

tentang ilmu-ilmu yang berkaitan tentang keagamaan dengan berbagai 

rujukan kitab yang ada dipondok pesantren seperti Al-Quran dan kitab 

kuning.
41

 Dalam pengertian lain pondok pesantren merupakan suatu 

lembaga pendidikan Islam yang lahir ditengah-tengah masyarakat 
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religious sebagai dampak dari transformasi budaya dan nilai-nilai 

agama.
42

  

 

F. Metode Penelitian  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

kualitatif menurut Steven Dukeshire & Jennifer  Thurlow. Penelitian 

kualitatif biasanya berkaitan dengan data yang bukan angka, dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode 

penelitian kualitatif digunakan dalam memperoleh data yang kaya, 

informasi yang mendalam tentang berbagai isu atau permasalahan 

yang akan dipecahkan. Metode kualitatif dalam penerapannya 

menggunakan focus group, interview secara mendalam, observasi 

berperan penting dalam mungumpulkan data dilapangan.
43

 Pendapat 

lain menurut Creswell menyatakan penelitian kualitatif berarti suatu 

proses yang menggambarkan tentang masalah sosial atau masalah 

kemanusiaan. Penelitian ini mencakup tentang berbagai pertanyaan 

yang dibuat peneliti dan prosedur yang sementara, mengumpulkan 

berbagai data pada seting partisipan, analisis data secara induktif, 

membangun data yang parsial ke suatu tema, dan memberikan suatu 

pendapat tentang makna suatu data, dan membuat laporan ke dalam 

struktur yang fleksibel.
44

 Sandelowski berpendapat bahwa penelitian 
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kualitatif adalah suatu serangkaian tindakan dan strategi dalam 

mencari sesuatu hal yang baru yang bertujuan untuk menemukan 

bagaimana manusia bisa mengerti, mengalami, menafsirkan dan 

membentuk tataran sosial.
45

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Al 

Munawwir Krapyak (Pusat) Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian ini akan 

berlangsung dalam jangka waktu dua bulan, dari bulan februari sampai 

bulan maret. Penelitian ini akan mencari data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

C. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Munawwir 

Krapyak Yogyakarta, subjek dalam penelitian ini adalah semua elemen 

yang berkontribusi ataupun yang merasakan mutu pelayanan yang ada 

antara lain: ketua atau Kyai pondok pesantren, ustadz, dan santri. Dalam 

teknik pengambilan data ini menggunakan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik dalam pengambilan 

sempel sumber data dengan berbagai pertimbangan tertentu. Sedangkan 

snowball sampling adalah suatu teknik untuk pengambilan sampel sumber 

data, yang awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
46

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data merupakan hal yang strategis 

dalam penelitian. Dengan adanya strategi teknik pengumpulan data yang 
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jelas maka data yang akan diperoleh juga akan maksimal. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Observasi  

Observasi menurut Nasution adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Sistem kerja para ilmuan berpatokan pada sumber data 

yang ada, yaitu fakta yang mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

dari lapangan atau observasi.
47

 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif dimana peneliti 

berupaya untuk mencari sumber data dengan mengamati, ikut dalam 

kegiatan yang ada dan merasakan apa yang sedang terjadi di 

lapangan. Dengan observasi partisipatif bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lengkap, tajam, dan bisa mendeskripsikan 

apa saja kegiatan yang ada dilapangan.  

2. Wawancara  

Dalam mengambil data peneliti akan terjun langsung 

kelapangan dan mencari data dengan narasumber yang ada dengan 

Interview. Interview menurut Esterberg adalah suatu tindakan 

perbincangan dua orang secara langsung untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, tentang topik yang sudah ditetapkan 

sehingga dapat menghasilkan makna tertentu dari topik pembahasan. 

Metode Interview dalam penelitian ini menggunakan  

Interview semi terstruktur. Dengan teknik ini peneliti berupaya untuk 
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mencari data atau permaslsahan secara terbuka, dan tetap dalam satu 

fokuss tertentu. Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-

depth interview. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu ataupun yang sedang terjadi. Biasanya bentuk dari dokumen 

meliputi: tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari   

seseorang. Dari berbagai tahap  penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika ada bukti 

bukti sejarah yang ada. 

 

E. Teknik Olah dan Analisa Data 

Analisis data sebagai cara peneliti untuk menyaring data dari 

lapangan. Miles and Huberman mengemukakan bahwa dalam analisis 

data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Beberapa tahapan analisi data menurut Miles and 

Huberman: 

a. Transcipt 

Transcipt adalah suatu prosses dalam mengolah data yang dilakukan 

dengan cara mengetik dari data yang diperoleh dilapangan terhadap 

narasumber mengenai pertanyaan dalam penelitian. 

b. Coding  

Coding adalah proses pemebrian label terhadap data yang diperoleh 

dari narasumber dan disesuaikan berdasarkan variabel penelitian. 
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c. Grouping 

Grouping adalah proses pengklasifikasikan data dari hasil yang 

diperoleh dalam penelitian dengan cara wawancara, observasi yang 

telah diberikan label pada tahapan coding. Dari data tersebut 

diklasifikasikan sesuai dengan variabel penelitian 

d. Comparing and Contrasting 

Comparing and Contrasting adalah proses peneliti dalam 

menarasikan persamaan dan perbedaan data yang diperoleh dari 

narasumber, dan peneliti memberikan sebuah opini terkait penelitian, 

kemudian membandingan dengan literatur yang telah direview 

sebelumnyan.
48

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif sautu data dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

semestinya terjadi pada suatu obyek yang diteliti. Sehingga perlu 

adanya uji kredibilitas dalam penyajian data. Triangulasi menurut 

Wiliam Wiersma adalah suatu kegiatan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kreadibilitas suatu data 

yang dilakukan dengan cara mengecek dari data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. 
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b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji kreadibilitas sebuah data 

dengan caara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, atau memastikan data yang diperoleh 

benar-benar valid.
49
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan penulisan yang 

dibuat secara sistematis. Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat 

bab, yakni sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN. Bagian inti berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Pada latar belakang penelitian membahas 

masalah penelitian dan alasan penelitian ini dilakukan dengan 

diperkuat oleh beberapa literatur dan penelitian sebelumnya. 

Selanjutnya pada rumusan masalah berisi beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan latar belakang masalah. Pada tujuan dan kegunaan 

penelitian berisi target pencapaian penelitian, serta manfaat penelitian 

yang dilakukan.  

Kemudian, kajian penelitian yang relevan berisi tentang beberapa 

literatur yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang diteliti 

sehingga peneliti dapat menemukan gap dalam penelitian sebelumnya. 

Setelah itu, kerangka teori berisi variabel-variabel yang ada didalam 

penelitian. Dalam metode penelitian terdiri dari beberapa sub bab, 

yaitu membahas tentang jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

teknik keabsahan data. Terakhir, terdapat sistematika pembahasan 

yang memaparkan struktur penulisan yang akan dimuat. 
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BAB II GAMBARAN UMUM. Bagian ini membahasa 

tentang gambaran umum terkait dengan pondok pesantren Al 

Munawwir Krapyak (Pusat) Yogyakarta. Pada bagian ini peneliti akan 

menerangkan tentang profil pondok pesantren, letak geografis, visi 

misi, daftar santri, daftar Ustadz, struktur lembaga, muatan 

pembelajaran, sarana dan prasarana berdasarkan dengan apa yang 

peneliti dapatkan di lapangan 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.  

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan di pondok 

pesantren Al Munawwir Krapyak (Pusat) Yogyakarta. mengenai 

sistem penjaminan mutu pelayanan yang diterapkan dipondok 

pesantren untuk meningkatkan kualitas santri. 

BAB IV  PENUTUP. Bagian ini berisi tentang kesimpulan 

atas penelitian yang telah dilakukan. Selain itu menyimpulkan strategi 

mutu pelayanan apa yang diterapkan dipondok pesantren tersebut, dan 

berisi masukan atau saran kepada pondok pesantren untuk perbaikan 

selanjutnya. 

  



99 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait dengan sistem 

penjaminan mutu pelayanan dalam meningkatkan kualitas santri setudi 

kasus di pondok pesantren Al Munawwir Krapyak Pusat Yogyakarta 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mengapa pondok pesantren melakukan sistem penjaminan mutu yaitu: 

Pertama, memfokuskan kepada kepuasan para santri dengan beberapa 

langkah yaitu memfokuskan pada setandar mutu yaitu: kompetensi 

para Uztadz, kelayakan sarana dan prasarana, kurikulum dan kualitas 

santri yang harus menguasai ilmu-ilmu tentang agama dan bisa 

mendakwahkannya. Kedua, mereka membuat rancangan jangka 

pendek dan jangka panjang mengikuti perubahan zaman untuk tetap 

memenuhi kebutuhan santri  dan menjaga eksistensi pesantren di 

masyarakat dan mempertahankan tradisi pondok pesantren.  

2. Sistem yang diterapkan di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Pusat Yogyakarta dalam penjaminan mutu yaitu dengan menerapkan 

konsep penjaminan mutu antara lain: 

a. Plane atau perencanaan, dalam proses perencanaan pondok 

pesantren mengacu pada visi-misi pondok pesantren, dan 

melakukan pengembangan pondok pesantren, agar pondok 

pesantren bisa eksis di masyarakat. Selain itu pondok pesantren 

memfokuskan kepuasan santri dengan merancang standarisasi 
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ustadz, muatan pembelajaran, sarana dan prasarana untuk 

landasan dalam bekerja mereka merancang AD ART dalam 

mengatur seluruh komplek di pondok pesantren baik komplek 

otonom ataupun non otontom di pondok pesantren AL Munawwir 

Krapyak Yogyakarta. 

b. Dalam proses Do atau kerjakan,  pengembangan pondok 

pesantren AL-Munawwir Krapyak bekerjasama dengan 

KEMENAG dan SMK Ma‟arif I Bantul. Pondok pesantren 

mendirikan KAPONTREN (Koperasi Pondok Pesantren) untuk 

membekali keahlian santri dalam bidang wirausaha selain itu, 

pondok pesantren membentuk KODAMA (Korps Dakwah 

Mahasiswa) sebagai sarana latihan para santri untuk 

mendakwahkan ilmu-ilmunya ke masyarakat. Untuk sistem 

koordinasi pondok pesantren membuat AD ART sebagai acuan 

pokok pesantren. Selain itu pondok pesantren memiliki sistem 

koordinasi dalam mengambil kebijakan yaitu kebijakan Non 

Otonom dan kebijakan Otonom. Dalam sistem kebijakan non 

otonom memiliki sifat koordinasi dan konsultatif dengan 

pengurus pusat dan sistem kebijakan otonom yaitu memiliki sifat 

korrdinasi dengan pengurus pusat. 

c. Chek atau evaluasi dalam proses monitoring atau evaluasi di 

pondok pesantren mereka memiliki dua sistem yaitu secara 

tertulis dan secara kondisional. Secara tertulis yaitu dalam 

kegiatan evaluasi diatur atau sesuai dengan AD ART yaitu 
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dinamakan triwulan atau dilakukan dalam kurun waktu tiga kali 

dalam satu tahun. Sedangkan secara kondisional yaitu melalui 

mandat dari pengasuh. 

d. Menindak lanjuti dimana di pondok pesantren Al-Munawwir 

Krapyak ini berusaha untuk memperbaharui  apa-apa saja yang 

diperlukan pondok pesantren yaitu dengan fokus pada tertib 

administrasi pondok pesantren dan mencoba mengikuti 

perkembangan zaman. 

3. Kualitas santri menjadi sebuah tolak ukur dalam proses pembelajaran, 

dikatakan berhasil atau tidaknya. Dalam penelitian ini ditemukan 

bahawa salah satu faktor kualitas santri baik atau naik di pondok 

pesantren Al Munawwir Krapyak yaitu  tidak dipengaruhi sepenuhnya 

oleh sarana dan prasarana yang memadai akan tetapi dari kualitas para 

Uztadnya yang mampu menyampaikan ajarannya secara maksimal 

dengan membangun ikatan emosional yang baik antara Uztad dengan 

para santri. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 1. 

Secara akademik kualitasi santri dipondok pesantern ini meningkat 

bisa dilihat dari beberapa santri yang lulus bisa melanjutkan 

pendidikan jenjang berikutnya dengan bisa diterima di perguruan 

tinggi umum baik di dalam negeri atau luar negeri. 2. Secara moral 

para santri selalu menjunjung tingi adab dalam kehidupan ssehari-hari 

yaitu mereka selalu bersikap baik menjaga sopan santun baik dengan 

para ustadz, teman, masyarakat dan pengurus. 3. Secara individu 

santri bisa meningkatkan ketakwaannya dilihat dari beberapa santri 
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mengungkapkan ada perubahan yang mereka alami dalam 

menjalankan shalat lima waktu, menjalankan puasa-puasa sunah dan 

amalan amalan lainnya. 4. Secara sosial bisa berinteraksi dan 

bersosialisasi kepada masyarakat sekitar yaitu dilihat dengan beberapa 

kegiatan para santri dengan masyarakat yaitu para santri bisa 

membaur dengan masyarakat dengan kegiatan warga bersih-beris dan 

kegiatan bakti sosial memeberikan bantuan kepada masyarakat yang 

kurang mempu. 5. Secara kultur mereka bisa menerapkan sikap 

toleransi  saling menghargai terhadap santri dan kepada masyarakat 

sekitar ditunjukan melalui selain itu . para santri bisa dilihat dari para 

santri mendakwahkan ilmu-ilmu agamaya kepada masyarakat yaitu 

dengan mengisi kultum-kultum di masjid-masjid, menjadi imam di 

masjid-masjid sekitar. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan diatas, penulis berupaya untuk 

meberikan saran terhadap pelaksanaan dalam penjaminan mutu 

pelayanan untuk memberikan perbaikann kedepannya: 

1. Membuat pedoman atau aturan acuan secara umum terhadap fasilitas 

dan kelayakan sarana dan prasarana di seluruh komplek. 

2. Memaksimalkan evaluasi-evaluasi rutin setiap bulan untuk membahas 

tentang strategi-strategi kemajuan pondok. Sehingga dengan adanya 

evaluasi bulanan dapat mengetahui perkembangan pondok pesantren 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 
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3. Melengkapi data-data secara keseluruah atau menginfentaris data-data 

yang ada diseluruh pondok pesantren. 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan nikmat iman 

dan nikmat kesehatan sehingga kita selalu bisa beribadah degan baik dan 

penulis bisa menyelesaikan kepenulisan skripsi yang berjudul “Sitem 

Penjaminan Mutu Pelayanan Dalam Meningkatkan Kualitas Santri Di 

Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Pusat Yogyakarta. Tiadak ada 

kata sempurna dalam manusia, karena kesempurnaan itu hanya ada pada 

diri sang pencipta, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna. Semoga dengan terselesaikannnya skripsi ini bisa dibaca oleh 

khalayak umum dan bisa memberikan kritik atau saran bagi penulisnya. 

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi yang membacanya. Amin. 
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